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Abstr act

Filling cabinet designs are generally less attention to the aspectsthat will pose complaints. The
cabinet must has a superiority to diminish indication musculoskeletal disorder, quality, display, and
capacity for collection. The user want the filling cabinet product that safety, easily to use, comfortable.
The purpose of research is designing cabinetsand organized to the user’s posture.Anthropometry data of
filling cabinet taken fromemployees of BRI Gombong branch. After get the data, the researcher will
process it use statistic test. Filling cabinet organize depend on employ needed with QFD method by
engaging in designing to customer wishesto transatethe matrix House of Quality (HOQ). Filling cabinet
designed resultsin a safety, easy to use and comfortable is was of made wood, with oval shaped edges
(not sharp). In the searching of archives, the users are recommended in standing with elbow height
position about 122-123 cm. The filing cabinet added two ladders and moves themwith hydraulic system
to adjustingtheheight. It has 3 shelves, with grey color. There are 9 boxes, with each box has two shelves
to receive morefile. Thereare index label search on each box for easy search and organizng file.

Keywor ds: Filling cabinet, QFD, HOQ, Anthropometry

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dikenal ada dua macam industri yaitu industri yang menghasilkan barang dan
industri yang menghasilkan jasa.Salah satu contoh industri jasa yaitu industri
perbankan. Industri Perbankan pertama kali dibentuk dibawah naungan BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) dengan tujuan menghimpun atau mengumpulkan dana dari semua
kalangan masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan), deposito, atau dengan
memberi pinjaman kepada masyarakat dengan bentuk kredit untuk wirausaha. Semakin
banyaknya minat masyarakat untuk melakukan transaksi, dalam melakukan pelayanan
di industri perbankan haruslah efektif dan efisien karena masyarakat sudah
mempercayai kredibilitas perbankan sehingga mengakibatkan meningkatnya jumlah
nasabah yang datang.Hasil penelitian Hidayako (2015) menyatakan bahwa dalam pola
pencarian berkas pada lemari menyebabkan tidak efisien waktu karena berkas
berceceran dan juga letak berkas yang tidak teratur membuat pengguna menjadi
kelelahan.K eluhan-keluhan itu andaikan tidak ditangani dapat menyebabkan gangguan
musculoskeletaldisorder.Alat  bantu sebuah pekerjaan sangatlah penting untuk
membantu seorang pekerja dalam menjalankan tugasnyadan sebuah alat kerja haruslah
sesuai dengan sistem atau postur dari para pemakai alat tersebuit.

B. Rumusan M asalah
Membuat desain lemari yang dapat menampung berkas dan arsip secara
terorganisir sesuai dengan ukuran postur tubuh karyawan bagian kearsipan di PT. Bank
BRI Cabang Gombong.

C. Batasan Masalah
Perancangan lemari hanya sampai pada desain gambar tiga dimensi sesuai
keinginan karyawan dengan menggunakan data anthropometri.Metode penelitian
menggunakan Quality Function Deployment (QFD) dan diterapkan pada House of
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Quality (HOQ).Data anthropometri diolah secara statistik menggunakan uji validitas,
reliabilitas, serta homogenitas menggunakan SPSS. Uji homogenitas hanya dilakukan
pada nyaman dipandang yang meliputi  warna dan bentuk.

D. Tujuan
Perancangan lemari yang bisa mengoorganisir arsip/berkas dengan desain sesuai
postur tubuh pengguna lemari.

[I. LANDASAN TEORI
A. Kagjian Pustaka

Menurut Anggraeni Mutiara, Arie Desrianty, Yuniar (2013) yang meneliti
rancangan meja dapur multifungsi menggunakan quality function deployment (QFD)
menyatakan bahwa Rancangan produk yang berkualitas adalah rancangan yang dibuat
berdasarkan fungsi dasar produk yang disesuaikan dengan kualitas, kapasitas dan
penampilan yang memuaskan customer, serta nilai tambahan yang dapat menunjang dan
menarik keinginan customer seperti gaya dan variansi warna pada produk. K eterbatasan
lahan untuk membangun rumah menyebabkan ruang dapur terbatas.Untuk itu
dibutuhkan meja dapur multifungsi untuk menampung peralatan dapur.Pengguna dapur
menginginkan produk yang fleksibel dalam penggunaan dan penyimpanannya dengan
melihat kenyamanan pengguna dapur.Meja dapur dirancang dengan beberapa fungsi
menggunakan metode QFD yang merupakan sebuah metode perancangan yang
langsung melibatkan customer.Meja dapur berguna untuk menaruh peralatan dan
melakukan berbagai kegiatan.Selain itu meja dapur memiliki kelebihan dapat dibawa
jika berpergian dan pada saat pindah rumah juga memiliki beberapa posisi dengan
berbagai fungsi kegiatan.

Menurut Iswanti dan Erna Zakiyah (2015) yang meneliti tentang antropometri,
dimensi dokumen rekam medis dan sistem penjajaran menyatakan bahwa Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis desain rak file dari aspek antropometri di bagian filing di
Rumah Sakit umum PKU Muhammadiyah Gubug Tahun 2013-2014 dengan metode
observasi. Penelitian merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
retrospektif. Variabel penelitian ini adalah Desain rak file, antropometri, dimensi
dokumen rekam medis, sistem penjajaran. Hasil penelitian ini adalah ukuran rak file di
Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Gubug : tinggi rak 230 cm, panjang rak 240
cm, lebar 60 cm, dan tebal rata-rata dokumen rekam medis 0,3 cm sehingga mampu
menyimpan 8000 dokumen rekam medis. Sedangkan secara ergonomis peneliti
mendesain ulang rak tersebut mampu menyimpan 10.000 dokumen rekam medis karena
adanya expansi 25% untuk sistem penyimpanan sentralisasi. Smpulan: Ukuran rak file
yang sudah ada belum ergonomis.

Menurut Carolyn M Angelita (2014) yang meneliti tentang usulan perbaikan desain
produk lemari praktis menggunakan quality function deployment (QFD) menyatakan
bahwa sebagian besar produk atau alat yang diperuntukkan bagi manusia itu sendiri
selama ini ternyata belum mampu membantu banyak dan belum dapat memenuhi
kebutuhan orang banyak pada umumnya. Salah satu hal yang menyebabkannya adalah
faktor perancangan dimana perancangan ini melibatkan segi ukuran, bahan, fungsi,
estetika dan lain-lain yang berkenaan dengan penggunaannya.Masalah utama pada
penelitian ini adalah bagaimana perancangan perbaikan produk lemari praktis
menggunakan quality function deployment.Dalam penelitian ini produk yang dijadikan
perbaikan merupakan produk lemari praktis yang telah ada terlebih dahulu.Penelitian
yang dilakukan yaitu dengan studi pendahuluan, identifikasi masalah, penentuan tujuan,
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B.

pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan kesimpulan.Untuk memberikan
gambaran perbaikan produk digunakan perangkat lunak AUTOCAD. Desain perbaikan
produk lemari praktis yang berfokus pada konsumen yaitu dengan memperhatikan
beban berat produk lemari praktis, tebal bahan baku, ukuran lemari praktis, ukuran
cermin dan tempat meletakkan parfum, diameter roda dan diameter gagang dan kunci
pintu.

Anthropometri dan Quality Function Deployment (QFD)
a. Anthropometri

Menurut  Wignjosoebroto  Sritomo  (2003), dalam  bukunya istilah
anthropometri berasal dari " anthro " yang berarti manusia dan " metri " yang berarti
ukuran. Secara definitif anthropometri dapat dinyatakan sebagai satu studi yang
berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia pada dasarnya akan
memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar dsb.) berat dil. yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Anthropometri secara luas akan digunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan
ergonomis dalam proses perancangan produk maupun sistem kerja yang akan
memerlukan interaksi manusia.
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Gambar 1. Data anthropometri tubuh
(Sumber: Eko Nurmianto,2003)

K eterangan Pengukuran Anthropometri Gambar 1 :

a. Tingg bahu dalam posisi berdiri tegak. (Gambar 1. Nomor 3)

b. Tinggi matadalam posisi berdiri tegak. (Gambar 1. Nomor 2)

c. Tingg jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai sampai
dengan telapak tangan yang terjangkau lurus keatas (vertikal). (Gambar 1. Nomor
24)

d. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala). (Gambar 1.
Nomor 1)
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Jarak jangkauan tangan yang terjulur kedepan diukur dari bahu sampai ujung jari
tangan. (Gambar 1. Nomor 26)

Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan ujung jari-jari dalam posisi siku
tegak lurus. (Gambar 1. Nomor 19)

Panjang pahayang diukur dari pantat sampai dengan ujung lutut. (Gambar 1.
Nomor 11)

Tinggi siku dalam paosisi berdiri tegak (siku tegak lurus). (Gambar 1. Nomor 4)
Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri atau duduk. (Gambar 1.
Nomor 13).

L ebar telapak tangan (genggaman). (Gambar 1. Nomor 22)

Panjang pahayang diukur dari pantat sampai dengan bagian belakang dari
lutut/betis. (Gambar 1. Nomor 12)

Tabel 1. Rumus baku persentil

Persentil | Perhitungan
1-st | X-23256X
25-th | X - 1,96 6X
5-th | X-1646X
10-th | X-1286X
50-th X
90-th | X-1286X
9%-th | X-1,646X
97-th | X-1,96 6X
99-th | X -23256X

(Sumber : Sritomo Wignjosoebroto, 2003)

b. QFD

Menurut Revelle (1998) berpendapat bahwa QFD was created to help

organization improve their ability to understand their customers needs as well asto
effectively respond to those needs maksudnya QFD dibuat untuk membantu organisasi
dalam meningkatkan kemampuannya dalam memahami kebutuhan costumer serta
efektif menanggapi kebutuhan tersebut.

Tujuan QFD adalah menerjemahkan kriteria subjektif (costumer) tentang

kualitas menjadi sesuatu yang lebih objektif, jadi QFD adalah proses perencanaan
bukan alat untuk pemecahan masalah atau analisis.
Langkah pembuatan (fase) QFD dapat dikategorikan menjadi 4 tahapyaitu :

1

Perencanaan Produk

Tahap ini terdiri dari keinginan customer (costumer requirement) dan
technicalresponses atau technicalrequirement yang diperoleh dari saran costumer
hasil rekapitulasi pada e-Commerce.

Perencanaan Desain

Tahap ini terdiri dari technical requirements dan parts characteristics. Berkaitan
dengan perancangan fungsi produk dalam hal ini berhubungan dengan ergonomi
yang merupakan Kkeilmuan dalam merancang pekerjaan, peralatan, dan
mencangkup pula lingkungan tempat kerja yang nyaman bagi para perkerja
(Sulianta, 2010)

Perancangan Proses (Process Planning)

Tahapini terdiri dari part characterigics dan process characteristics. Merupakan
proses aplikasi dan evaluasi saran costumer dan disesuaikan dengan sudut pandang
ergonomi.
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4. Perancangan Produksi (Production Planning)
Tahapini terdiri dari process characteristics dan production requirements.Dimana
rancangan produk telah memiliki keterangan rancangan berupa gambar maupun
karakteristik teknis.Dapat dilihat pada gambar 6 fase QFD.

Tahap I : Perenc anaan Produlk
Cusformer Reguiramant
{Persyaratankonsurnen) divbah roenjadi

Fasal : Product Plarming

- Technical Regquiremant
—":::-_-‘-. {Persyaratan Telons B
- QUALITY CHARACTERISTICS

Tahap IT : Perencananm Dies xin

Techrmcal Requirernens [Pers yaratan Telmis) dinbah mergadi Az
Characteristic [Farakter Part)

Faszall - Desz’gn Pfaming Z”’/

FPART CHARACTERINTICS

Fasalll : Proses Planmng

Tahap III : Perencanaan Proses
Parf Characferisfic (Karalernstik
Bagian) divhah menjadi Process
Charasferi fic (Farakteristik Proses)

Frocess Cperafions

Faza IV : Froduct Flaming

_—7

Tahap IV : Perencaraan Prosuksi
Process Characferisfic (Karakteristik
Proses) divbah menjadi Producfion
Raguirement (Persyaratan Prosdulsi)

0 Production Operations

Gambar 6. Fase QFD
Sumber :1hsan (2016)

c. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument
digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2010)
untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor
butir pertanyaan dengan skor total.
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Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah korelasi bivarite karl
pearson yaitu sebagai berikut :

= n Yxy—x)(Xy) )
TG (OB (D y2) (D) ] T

Keterangan :
rXY  =Koefisien korelasi X dan 'Y, dua variabel yang dikorelasikan.
X = Skor untuk pernyataan yang dipilih
Y = Skor total
n = Jumlah responden

Arikunto (2006) menyatakan ‘Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.

Uji redlibilitas dilakukan dengan rumus cronbach alpha sebagai berikut :

ko LIs?
= gy (1= S )

Sumber : (Sugiyono, 2010)

Keterangan :
k = mean kuadrat antara subyek
¥ S =mean kuadrat kesalahan
5?2 =varians item
S° = varians total

d. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2011, 160), uji normalitas bertujuan untuk menguii
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.“Suatu
data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitungan
Kolmogorov-Smrnovlebih besar dari 1/20”.

e. Perhitungan Rumus Persentil
i. Posisi P5 artinya nilai ketelitiannya sebesar 5 % data yang berada di bawah nilai
persentil dengan rumus sebagai berikut :
D5 =X = 1645 6X oo (5)
ii. Posisi P50 artinya nilai ketelitiannya sebesar 50% data yang berada di bawah nilai
persentil dengan rumus sebagai berikut :
P50 = X ettt e e e e e e nnaeeanaeeanaaens (6)
iii. Posisi P95 artinya nilai ketelitiannya sebesar 95 % data yang berada di bawah
nilai persentil dengan rumus sebagai berikut :
PO5 = X 4 1.645 6X oottt 7

f.  Uji Homogenitas Varians Kruskall Wallis
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui varians-varians dalam sampel
homogen atau tidak. Tahapan perhitungannya adalah sebagai berikut :

i. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :
Varians Besar

F = T ittt s seaea e e e e e e e E e e e e E AR R R R e e e e eE R R naEas (3)
Varians Kecil .
Sumber : (Sugiyono, 2010)

98



Spektrum Industri, 2017, Vol. 15, No.1, 1-119 ISSN : 1963-6590 (Print)

ISSN : 2442-2630 (Online)

ii.  Menentukan derajat kebebasan
dk;-n—1; dko-np 1
iii.  Menentukan nilai Fie padataraf signifikansi 5% dari responden
iv.  Penentuan keputusan dengan kriteria
Varians dianggap homogen apabila Fiwung™> Fave. Pada taraf kepercayaan 0.95
dengan derajat kebebasan dk; - n; — 1 dan dk, - n, - 1, maka kedua varians dianggap sama
(homogen) dan sebaliknya tidak homogen.
Hipotesis pengujian :
Ho : 61% = 627 (varians data homogen)
Ha : 61 # 627 (varians data tidak homogen)
Sumber : (Mantodang, 2016)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan diruang pengarsipan Bank BRI cabang Gombong, dengan

jumlah pengguna lemari 15 orang.Pengambilan data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif.Data kualitatif diperoleh dari kuesioner terbuka, data yang diperoleh berupa
keluhan-keluhan dari karyawan pengguna lemari.Data tersebut diolah menggunakan
diagram fishbone untuk mengetahui keinginan dari karyawan (customer needs).Daftar
keinginan tersebut dikelompokan menjadi tiga yaitu lemari aman, lemari mudah digunakan,
dan lemari nyaman.Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari pengukuran data
anthropometri.Untuk melengkapi data statistik data ditambahkan 15 orang dari luar
pengguna lemari dengan ukuran standar postur sesuai dengan kriteria rekrutmen karyawan
PT. BRI. Data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh, diolah secara statistik dengan
menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan uji normalitas untuk data kuantitatif serta
pencarian persentil yang cocok untuk digunakan dalam desain lemari. Setelah data-data
lengkap diolah menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk
diterjemahkan pada House of Quality (HOQ).Lalu dibuat desain lemari tiga dimensi yang
sesuai dengan postur tubuh karyawan bagian pengarsipan.Setelah desain jadi, desain diuiji
menggunakan uji homogenitas untuk mengetahui nilai kepuasan lemari setelah didesain
ulang.

.HAS L DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang beralamat di PT.
Bank Rakyat Indonesia J. Raya Yos Sudarso Timur, No. 208, Gombong, Kebumen,
Indonesia.Konsentrasi  penelitian di bagian pengarsipan.Penelitian ini bertujuan untuk
mendesain sebuah lemari sesuai dengan anthropometri postur tubuh karyawan. Penelitian
ini menggunakan tools diagram fish bone, yang diterapkan pada metode QFD (Quality
Function Deployment) dan uji statistik untuk anthropometri dengan jumlah responden 15
karyawan di bagian pengarsipan dan ditambahkan dari umum 15 sampel yang sesuai dengan
kriteria karyawan.
a. Pengumpulan data penelitian ini meliputi :
1. ldentifikasi customer needs (validitas, Reliabilitas)
2. Penyusunan HOQ (House Of Quality)
- Pengukuran data anthropometri menggunakan Uji Normalitas.
- Penentuan kualitas lemari
- Perencanaan produk lemari
- Proses produksi
3. Desain lemari (Gambar dan Spesifikasi)
4. Validasi menggunakan homogenitas varians
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Tabel 2. Hasil Atribut Needs

No Atribut Kuesioner Atribut Needs
_ 1 | BahanKurang Awet L emari Aman

2 | Posisi Pengambilan Tidak Statis

3 | BerkasBerantakan

4 | BerkasTidak Terorganisir Lemari Mudah

5 | Pencarian Berkas Acak Digunakan

6 | Pencarian Berkas Sulit

7 | Lemari Jelek Lemari Nyaman

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Atribut Needs
Nilai r Nilai r

No | Kebutuhan Customer (Needs) hitung tabel K eterangan
1 | Lemari Aman 0.595 0.514 Valid
2 | Lemari Mudah Digunakan 0.595 0.514 Valid
3 | lemari Nyaman 0.711 0.514 Valid

Dari hasil uji validitas sebagaimanatercantumdi tabel tiga diatas menunjukkan bahwa
nilai rhitung > rtabel.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen dari daftar
keinginan customer dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Atribut Needs
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

722 4

Dari hasil uji reliabilitas sebagaimanatercantum di atas menunjukkan nilai Alpha 0.722
untuk keinginan customer.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini dinyatakan reliable karenanilai alpha lebih dari 0,7.
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Tabel 5. Uji Normalitas Data Anthropometri
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Tinggi
jangkauan
fangan dalam
posisi berdir
Tegak, diukur Jarak
dailantai jangkauan | Panjang siku Panjang paha
sampai fanganyang | yang diukur yang diukur
dengan Dimensi erjulur darisiku | Panjang paha Tinggi lutut dari pantat
tlapak | tnogituouh | kedepan sampai | yangdiokur | Tinggisku | yanghisa sampai
fanganyang | dalamposisi | dikurdai | denganujung | daripantat | dalamposisi | diukurbaik dengan
Tinggibahu | Tinggimata | teriangkau | tegak(dar | hahusampai | jarjaridalam |  sampai Derdintegak | dalamposisi | Lebartelapak | hagian
dalamposisi | dalamposisi | lurus keatas | - lantai sl uungjar | posisisku | denganujung | (skutegak | Derdin atau fangan | helakang dari
Derdirtegak | berdiitegak | (erkal | uiunokepala) | tangan tegak lurus Iutut lurus) duduk | (genggaman) | Wtuthetis | Total
N kil kil k] ki Kl ki kil kil k] ki 0 ki
Nomal Parametrs™ — Mean 14400 16407 8 16643 087 i L) 10047 5020 550 163 | 104503
Sid. Deviaion 13 554G 5456 8378 162 2008 Ak 7060 5108 508 3557 3EN
Most Extreme Diffrences  Absolute 155 136 m 18 A0 164 1 185 146 kL 148 105
Posfive 155 106 1 18 A0 147 13 185 146 kL 148 084
Negative -155 13 -0 -163 Bl -164 -178 -1d1 -1 -39 W -0
Kolmagorov-§mimov 2 B i 10 ] B0 598 m 1012 T8 187 802 i
Asymp. Sig, (Ztalled) ) £33 100 00 178 398 n 87 ] 0 i 87

2. Testdistriouonis Normal.

. Caleulated fiom data.

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah diukur layak untuk diolah
lebih lanjut atau tidak. Berdasarkan nilai output Asynp Sig pada tabel limadi atas diketahui
bahwa nilai signifikan dari masing-masing atribut > 0.05, sehingga data yang diuji dinyatakan
berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Validasi Data Anthropometri

Nilai | Nilai

No Anthropometri Hitung | rtabel | Keterangan
| 1 | Tinggi balm dalam posisi berdiri tegak 0.795 | 0.361 Valid
2 | Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak 0.818 | 0.361 Valid
3 | Tinggi jangkauan tangan dalam posisi 0.361 Valid
berdiri tegak, diukur dari lantai sampai 0.761 | 0.361 Valid
|| dengan telapak tangan yang terjangkau lurus keatas (vertikal) 0.361 Valid
| 4 | Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala) 0.818 | 0.361 Valid
| 5 | Jarak jangkauan tangan yang terjulur kedepan diukur dari bahu sampai ujung jari tangan | 0.774 | 0.361 Valid

Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan ujung jari-jari dalam posisi siku tegak

| 6 | lurus 0.767 | 0.361 Valid
| 7 | Panjang paha yang diukur dari pantat sampai dengan ujung lutut 0.703 | 0.361 Valid
| 8 | Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 0.756 | 0.361 Valid
| 9 | Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri atau duduk 0.800 | 0.361 Valid
| 10 | Lebar telapak tangan (genggaman) 0.534 | 0.361 Valid
11 | Panjang paha yang diukur dari pantat sampai dengan bagian belakang dari lutut/betis 0.619 | 0.361 Valid

Dari hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen dari data anthropometri dinyatakan valid.
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Data Anthropometri

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
. 766 12

Dari hasil Uji Reliabilitas data anthropometri pada tabel 7 menunjukkan nilai Alphasebesar0.766 untuk data anthropometri.Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini reliable karena nilai alpha lebih dari 0,7.

Tabel 8. Data persentil yang akan digunakan untuk desain

Statistics
Tinggi
jangkauan
tangan dalam
posisi berdii
tegak, divkur Jarak
dari lantai jangkauan | Panjang siku Panjang paha
sampai tanganyang | yangdiukur yang dikur
dengan Dimensi terjulur darisiku | Panjang paha Tingui lutut dari pantat
telapak tinggi tubuh kedepan sampai yang dikur | Tingai siku yang hisa sampai
tanganyang | dalamposisi | diukurdar | denganujung | daripantat | dalamposisi | diukurhaik dengan
Tingaibahu | Tinggimata | terjangkau tegak (dari | hahu sampal | jarkjari dalam sampai herdiriteqak | dalam posisi | Lebartelapak hagian
dalamposisi | dalamposisi | lurus keatas |antai sfd ujung jari posisi siku | denganujung | (sikutegak | berdir atau tangan hielakang dari
herdiritegak | herdiritegak (vertikal) ujung kepala) tangan tegak lurus |utut lurus) duduk (genggaman) |  lututhetis Total
N Valid Kl Kl £li n £li £l Kl £l Kl £l Kl £l
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Percentiies 95 150.00 171.00 197.35 180.00 77.00 50.00 48.00 12245 58.00 6.00 5845 | 1110.60

Olah data persentil yang digunakan yaitu persentil 95 seperti tertera pada tabel 8, dengan alasan menggunakan persentil besar diharapkan semua
pengguna lemari dapat menggunakan secara efisien.
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B. Rumah House of Quality (HOQ)

- + +
+ +
- - +
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0 : 2 §
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_ - 2 & 8 2| £
g1 5|5 |2 |8 |8 sle|z|E 2|88
E g | B | & 2188 |5
8 S & T Z = B Q X E
Ed = l@ & 5 &
3
Lemari Aman 5 o o o 5]4.47 5|1.12| 1.5(/8.39]0.37
Kebutuhan Konsumen |Lemari Mudah Digunakan 5 A o A 4| 4.73 5|1.06| 1.5|/6.34|0.28
Lemari Nyaman 5 o 5|4.67 5|1.07|1.5|8.03]|0.35
Total 12 =] Q 3 9 9 22.8|1.00
Countribution 4.15| 3.32| 2.51| 0.84| 3.18| 3.32
Normalized Countribution 0.231]0.185]|0.140|0.047|0.177] 0.185
Prioritas 1 2 5 6 2t 3

Gambar 3.House of Quality (HOQ) | Penentuan Kualitas Lemari

Keterangan :
O = Pengaruh kuat skor 9 ++ = Korelasi positif dan kuat
A =Pengaruh sedang skor 3 + = Korelasi positif tapi kurang kuat
X =Pengaruh lemah 1 - = Korelasi negatif
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Gambar 4. House of Quality (HOQ) Il Perencanaan Produk Lemari

Keterangan :
O = Pengaruh kuat skor 9 ++ = Korelasi positif dan kuat
A = Pengaruh sedang skor 3 + = Korelasi positif tapi kurang kuat
X = Pengaruh lemah 1 - = Kaorelasi negatif
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Giambar 5.House of Quality (HOQ) 7III Proses Produksiﬁ
Keterangan :

O =Pengaruh kuat skor 9 ++ = Korelasi positif dan kuat

A = Pengaruh sedang skor 3 + = Korelasi positif tapi kurang kuat
X = Pengaruh lemah 1 - = Korelasi negatif
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Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Test Statistics™ "

Jumlah Kotak
Bentul Warna dan Tingkatan

Chi-Square 1.158 BE3 3,375
df 1 1 1
Asymp. Sig. .282 453 {066

a. Kruskal Wallis Test
. Grouping Wariable: Myaman Di Pandang

Dari uji homogenitas pada tabel 9 diatas menyatakan bahwa hasil dari nyaman dipandang
meliputi bentuk dan warna. Bentuk memiliki nilai sig 0.866 dan warna memiliki nilai sig 0.435
dengan kata lain bahwa setiap faktor yang mempunyai nilai > 0.05 sesuai dengan dasar dari
pengambilan keputusan uji beda homogenitas.Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H; diterima.Yang mempunyai arti bahwa pengguna mempunyai nilai kepuasan kepada
lemari yang didesain ulang.

A. Hasil Gambar Desain Lemari

LokerA, B,C, D E, F,
G, H,I

Keterangan :
Bahan Body Lemari  : Kayu Jati
Bahan Handle : Besi

Jumlah Loker : 9 loker (A4 sampai I) menggunakan

sistem Tarik, dan Hidrolik natk-turun.

Jumlah Tingkatan  : Tigatingkatan

Tangga J dan K Jumlah handle : 11 Handel

Jumlah Tangga : Dua tangga (J dan K)
Menggunakan Sistem Tarik

. Kedalaman lemari, dengan ukuran 60 cm.

N

. Panjang keseluruhan lemari, dengan ukuran 318

cm

w

. Tinggi keseluruhan lemari, dengan ukuran 304
Gambar 17. Gambar Lemari Keseluruhan i

4. Tinggi dari tiga tinggkatan lemari, dengan
ukuran 166 cm, terdapat 9 loker. Sembilan
loker inilah yang bisa naik-turun menggunakan

sistem hidrolik.

w

. Lintasan tangga bagian atas, yang terbuat dari
besi. Dan mempunyai panjang keseluruhan 90
cm

6. Lintasan tangga bagian bawah, yang terbuat

dari besi. Dan mempunyai panjang keseluruhan
120 cm.
7. Ukuran tinggi keseluruhan loker 52 cm.

Gambar 6. Desain Lemari Tampak Keseluruhan
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Garmbar 18. Leman Tampak Depan

Gambar 7. Lemari Tampak Depan

107

Keterangan:

Ukuran lebar dani lemar, ukuran lebar yaitu 318 cm
Ukuran tingg dart lemart, ukuran hnggi yaitu 304 cm.
Ukuran tinggi loker, ukuran tinggi 52 cm.

Ukuran lebar loker, vkuran lebar yaity 100 cm.

JTarak dari setiap komponen, setiap komponen memiliki
jarak masing-masing 2 om.

Ukuran tiga tingkatan lemari, tiga tinggkatan leman
memilikd vhoran 162 cm. Tiga tingkatan inilah yang bisa
natk-tunn.

Jarak bagian kosong dengan whuran 60 cm, vang berfungsi
untuk jarak tiga tinghatan tersebut naik-turun,

Ukuran dan tangga, yaity 23 cm.

Ukuran lebar tangga, yaitn 280 cm.
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Garmbar 20, Spesifiass Hardet

Gaeribar 19, Spesifikas Loter

Keterangan :

b

w0

Keterangan -
Tkuran kedalamannyva adalah 56 cm.

Lebar dari loker bagian atas, yvang mempunyai lebar 98 cm .

1. Ukuran Panjang Handel yaitu 30 cm.

2. Ukuran diameter pengait handel dan lemari 6 cm .
Tinggi keseluruhan dari loker yaitu S2 cm . =

Kedalaman dari loker 60 cm
Lebar loker 100 cm .

TUkuran diameter handel & cm .

Gambar 8. Ukuran Loker dan Handel

"

Garnbar 21, spesifikas Ukuran Hidrolik

Gambar 22, Spesifikas) Tangga

E eterangan X aterangan
1. Driarneter pengait 5 crmo
2. Panjang tabung pertama 30 cm dengan diameter 5
crn.
Z Panjang tabung kedua 30 cm dengan diameter 4 cm.
4. Panjang tabung ketiga 30 cm dengan dismeter 3
cm.

1. Tinggi Tangga 25 cm, dengan penyangga 1 cmo

2. Panjang lintasan tangga atas 90 cm, torbuat dari besi
Diengan rincian 60 cm masuk kedalaman lemari, dan 30 cm
leeluar.

= FPanjang lintasan tangsa bawah 120 crm, terbuat dari besi
Diengan rincian 60 cm masule kedalaman lemari, dan 60 cm
leeluar

Gambar 9. Ukuran Hidrolik dan Tangga
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V.

KESIMPULAN
Hasil desain lemari arsip di PT. Bank BRI Cabang Gombong (Tbk) Persero Menggunakan

Metode Quality Function Deployment (QFD) sebagai berikut :

VI.

1. Spesifikasi desain lemari berdasarkan keinginan customeradalah : lemari mudah
digunakan, lemari aman, lemari nyaman.

2. Lemari didesain sesuai dengan postur tubuh karyawan, jadi ketika digunakan lemari
tersebut dapat mengurangi resiko cidera dalam pencarian.

3. Untuk memudahkan dan memaksimalkan pencarian terdapat sembilan kotak, agar lebih
mudah masing-masing kotak telah dilengkapi adanya petunjuk sesuai dengan lokasi
berkas (tambahan jika diperlukan) sesuai dengan pesanan untuk memudahkan dalam
pencarian berkas nasabah. Kotak dapat digunakan dengan cara ditarik kedepan dan
mempunyai 2 tingkatan untuk menampung lebih banyak berkas.

4. Terdapat 2 tangga yang dapat ditarik keluar untuk memudahkan pencarian berkas yang
terdapat di bagian atas lemari. Serta lemari menggunakan sistem hidrolik pada sisinya
untuk mengatur proses penggunaan dalam kondisi yang aman (ergonomis).

5. Bahan yang digunakan kayu jati agar produk awet dan kuat. Handel menggunakan kayu
dengan diameter lima sampai enam cm diukur dari rata-rata genggaman tangan dan
persentil 95,dan terdapat tambahan kunci. Bentuk lemari kotak sesuai dengan keinginan
pengguna lemari tersebut.
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